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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia.
Oleh sebab itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan
sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa
dan negara. Begitu juga Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu
yang penting dan utama. Upaya perbaikan di bidang pendidikan merupakan
suatu keharusan untuk selalu dilaksanakan seiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Beberapa upaya yang dilaksanakan antara lain
penyempurnaan  kurikulum, peningkatan kompetensi guru  melalui
penataran-penataran, perbaikan sarana-sarana pendidikan, evaluasi dan lain-
lain.

Salah satu kesuksesan suatu pendidikan tidak hanya dipengaruhi pada
pribadi orang masing-masing, namun juga dapat dipengaruhi dari lingkungan
luar. Sebaiknya pendidikan itu juga tidak hanya dilakukan di dalam
lingkungan sekolah saja, tetapi juga di luar lingkungan sekolah. Jika
pendidikan itu dilaksanakan di lingkungan sekolah, maka pendidikan tidak
terlepas dari program-program yang telah ditentukan. Baik dari segi

kurikulum, model pembelajaran, waktu dan tempat di mana mereka mengikuti



proses pendidikan, dll. Itu semua juga tidak terlepas dari peran guru di
belakangnya.

Guru yang professional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-
tugasnya yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode.
Selain itu, juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan
seluruh pengabdiannya. Guru professional mempunyai tanggung jawab
pribadi, sosial, intelektual, moral dan spiritual .

Jadi dapat disimpulkan bahwa salah satu komponen penting dalam
pendidikan adalah guru. Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan
yang besar dan strategis. Hal ini disebabkan gurulah yang berada di barisan
terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Gurulah yang langsung berhadapan
dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi
sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan
keteladanan.

Guru yang professional adalah guru yang mengenal tentang dirinya
sendiri. Dalam arti bahwa dirinya adalah pribadi yang dipanggil untuk
mendampingi peserta didik untuk/ dalam belajar. Guru dituntut mencari terus
menerus bagaimana seharusnya peserta didik itu belajar. Maka, apabila ada
kegagalan peserta didik, guru terpanggil untuk menemukan penyebabnya dan
mencari jalan keluar bersama peserta didik bukan mendiamkannya atau
menyalahkannya. Sikap yang harus dipupuk adalah kesediaan untuk mengenal

diri dan kehendak untuk memurnikan keguruannya, mau belajar dan
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meluangkan waktu untuk menjadi guru. Seorang guru yang tidak mau belajar,
tidak mungkin kerasan dan bangga menjadi guru.? Dimana guru memang
dituntut mempunyai kompetensi dalam pendidikan.

Standar kompetensi guru meliputi empat komponen, vyaitu (1)
pengelolaan pembelajaran; (2) pengembangan potensi; (3) penguasaan
akademik; (4) sikap kepribadian. Secara keseluruhan standar kompetensi guru
terdiri dari tujuh kompetensi, yaitu: (1) penyusunan rencana pembelajaran; (2)
pelaksanaan interaksi belajar mengajar; (3) penilaian prestasi belajar peserta
didik; (4) pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta
didik; (5) pengembangan profesi; (6) pemahaman wawasan pendidikan; (7)
penguasaan kajian akademik.®

Begitulah yang memang harus dilaksanakan oleh seorang guru,
disamping mengenal dirinya sendiri juga harus dapat mengenali pribadi siswa
yang menjadi tanggung jawabnya. Untuk mengenalnya maka jalan yang harus
ditempuh adalah melalui suatu proses yang sitematis yaitu dengan proses
evaluasi. Evaluasi adalah satu sistem pembelajaran dari guru disamping guru
terampil mengajar dan menyampaikan materi. Evaluasi digunakan oleh guru
sebagai alat untuk mengetahui sejauh mana pendidikan yang dilaksakan itu
sudah berhasil mencapai tujuannya atau belum. Tanpa adanya evaluasi, maka
seseorang akan kesulitan dalam mengetahui tingkat pemenuhan tujuannya.

Dalam setiap proses belajar akan selalu terkandung di dalamnya unsur

penilaian (evaluation). Di jantung penilaian inilah terletak keputusan yaitu
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keputusan yang didasarkan atas values (nilai-nilai). Dalam proses penilaian
dilakukan perbandingan antara informasi-informasi yang tersedia dengan
kriteria-kriteria tertentu, untuk selanjutnya ditarik kesimpulan.*

Penilaian merupakan bagian yang terpenting dari proses belajar
mengajar. la sangat tinggi nilainya bagi guru, sebab penilaian itu akan dapat
membantu menjawab masalah-masalah penting, baik yang berkaitan dengan
muridnya maupun yang berkaitan dengan prosedur mengajarnya. Tidak ada
proses belajar mengajar yang bebas dari penilaian; tidak ada guru ataupun
murid yang dapat menghindar darinya. Sejak memulai karir sampai memasuki
masa pensiun, guru terus saja berurusan dengan penilaian; sejak dari Taman
Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi, murid dan mahasiswa tidak henti-
hentinya dikenai penilaian.®

Kurikulum 2013 juga akan menerapkan sistem evaluasi baru untuk
melihat keberhasilan pencapaian proses belajar. Jika selama ini tes sangat
dominan dalam evaluasi maka dalam kurikulum baru tes akan dikombinasikan
dengan penilaian portofolio. Pertimbangannya, tes hanya mampu menilai
kognitif siswa semata sementara afektif dan psikomotorik siswa tidak akan
tersentuh. Oleh karena itu sistem evaluasi baru ini diharapkan akan mampu

mengukur pencapaian siswa secara komprehensif.®

Salah satu komponen dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK),

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) maupun Kurikulum 2013 yang

4 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2010), him. 1
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sekarang mulai diberlakukan di beberapa lembaga pendidikan adalah evaluasi.
Kurikulum 2013 sebenarnya tidak jauh beda dengan kurikulum yang
sebelumnya, sejak KBK sebenarnya penilaian terhadap hasil belajar sudah
mencakup tiga ranah yaitu afektif, kognitif dan psikomotorik. Hanya saja pada
waktu itu format rapot belum mendukung untuk menggambarkan penilaian

sebenarnya untuk ketiga ranah.

Selama ini penilaian hasil belajar masih lebih diacukan pada penilaian
individual yang lebih menekankan pada aspek kognitif. Maka dalam kerangka
ini seharusnya penilaian harus memberikan porsi yang sama dalam setiap
ranah, baik ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. Apalagi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya Akidah Akhlak yang
seharusnya lebih menekankan pada ranah afektif, karena pada mata pelajaran
Akidah Akhlak tidak sekedar memahamkan materi kepada peserta didik, tetapi
juga harus mampu diaplikasikan dalam perilaku kehidupan sehari-hari. Jadi
penilaian itu memang tidak terelakkan kehadirannya dan karena sekolah
mempunyai tugas untuk mendidik anak sebagai pribadi yang utuh, maka
sasaran penilaian yang dikenakan terhadap para murid tidak hanya terbatas
pada aspek intelektual (ranah kognitif) dan aspek ketrampilannya (ranah
psikomotor) saja, melainkan juga pada aspek sikap hidupnya (ranah afektif).

Peran sekolah dan guru-guru yang pokok adalah menyediakan dan
memberikan fasilitas untuk memudahkan dan melancarkan cara belajar siswa.
Guru harus dapat membangkitkan kegiatan-kegiatan yang membantu siswa

meningkatkan cara dan hasil belajarnya. Namun, di samping itu kadang-



kadang guru merasa bahwa evaluasi itu merupakan suatu yang bertentangan
dengan pengajaran. Hal ini timbul karena sering kali terlihat bahwa adanya
kegiatan evaluasi justru merisaukan dan menurunkan gairah belajar pada
siswa. Jadi, seolah-olah kegiatan evaluasi bertentangan dengan kegiatan
pengajaran.’

Pendapat demikian pada hakikatnya tidak benar. Memang, evaluasi
yang dilakukan secara tidak benar dapat mematikan semangat siswa dalam
belajar. Sebaliknya, evaluasi yang dilakukan dengan baik dan benar
seharusnya dapat meningkatkan mutu dan hasil belajar karena kegiatan
evaluasi itu membantu guru untuk memperbaiki cara mengajar dan membantu
siswa dalam meningkatkan belajarnya. Bahkan dapat dikatakan bahwa
evaluasi tidak dapat dilepaskan dari pengajaran.®

Pada kenyataan yang ada tak jarang dari guru yang kurang sensitif
terhadap siswanya. Guru hanya bertugas sebagai pendidik tanpa menilai
peserta didik secara mendalam. Sehingga karena guru belum dapat menilai
peserta didiknya, maka guru sering membuat rekayasa nilai. Itu terjadi karena
disebabkan mungkin banyak guru yang belum mengenal siswa. Jangankan
kenal dekat dengan siswanya, tahu namanya saja tidak. Guru terkadang
mengetahui nama muridnya dari yang dianggapnya menarik. Misalnya siswa
yang punya keberanian yang tinggi atau prestasi yang menonjol atau mungkin
siswa yang berperilaku menyimpang akan lebih cepat dikenali oleh guru

Kemudian yang menjadi kendala adalah mereka yang mempunyai kemampuan

" Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
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yang sedang. Mungkin guru harus benar-benar aktif di dalam proses evaluasi
tersebut agar berlangsungnya suatu pendidikan sebuah sistem ini dapat merata.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenai bagaimanakah Implementasi Evaluasi Pembelajaran
Akidah Akhlak dalam Kurikulum 2013 (Studi Kasus di Kelas X MAN 2
Tulungagung). Dimana kegiatan evaluasi pada kurikulum 2013 dilakukan
secara komprehensif dengan sasaran penilaian yang mencakup tiga ranah yaitu

kognitif, afektif dan psikomotorik.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan dari konteks penelitian maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam Kurikulum 2013

pada ranah kognitif untuk siswa kelas X di MAN 2 Tulungagung?

2. Bagaimana evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam Kurikulum 2013
pada ranah afektif untuk siswa kelas X di MAN 2 Tulungagung?
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam Kurikulum 2013

pada ranah psikomotorik untuk siswa kelas X di MAN 2 Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan tentang evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak
dalam Kurikulum 2013 pada ranah kognitif untuk siswa kelas X di MAN 2

Tulungagung.



2. Untuk mendeskripsikan tentang evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak
dalam Kurikulum 2013 pada ranah afektif untuk siswa kelas X di MAN 2
Tulungagung.

3. Untuk mendeskripsikan tentang evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak
dalam Kurikulum 2013 pada ranah psikomotorik untuk siswa kelas X di

MAN 2 Tulungagung.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi nilai guan pada berbagai pihak,

yaitua;

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
bidang Agama Islam, khususnya dalam pengembangan kualitas
pembelajaran. Dengan adanya impelementasi evaluasi pembelajaran
Akidah Akhlak dalam Kurikulum 2013, dapat mengetahui bagaimana
evaluasi yang benar serta tahu seberapa pentingnya evaluasi dalam
pembelajaran. Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan tahap
yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dapat dijadikan balikan (feed-back)
bagi guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan program dan

kegiatan pembelajaran.®

® Zainal Avrifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Kementrian Agama RI, 2012), him. 6



2. Secara praktis

a. Bagi Guru
Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan
untuk menemukan evaluasi yang benar bagi guru sehingga dapat
membantu memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan pembelajaran.

b. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi
kepala Sekolah di Madrasah tersebut, apakah guru-guru sudah
mengadakan kegiatan evaluasi dengan baik dan diketahui bagaimana
hasil belajar siswa-siswanya, serta dapat diketahui pula apakah kondisi
belajar yang diciptakan oleh sekolah sudah sesuai dengan harapan atau
belum.

c. Bagi Siswa
Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi
siswa untuk mengetahui bagaimana hasil belajarnya selama proses
belajar mengajar yang telah dilakukan dan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat penguasaan materi kemudian melakukan langkah
selanjutnya dengan memperbaikinya.

d. Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah

literatur dibidang pendidikan (Tarbiyah).
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e. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan bagi peneliti
tentang bagaimana implementasi evaluasi pembelajaran Akidah
Akhlak dalam Kurikulum 2013 (Studi Kasus di Kelas X MAN 2

Tulungagung).

E. Penegasan Istilah

Untuk menjaga dan menghindari adanya kekeliruan atau kesalahan
dalam memahami judul skripsi ini, maka penulis merasa perlu untuk lebih
dahulu menegaskan pengertian masing-masing istilah yang terdapat di
dalamnya, sehingga akan memudahkan bagi pembaca dalam memahami
maksud dari judul tersebut. Judul skripsi ini selengkapnya adalah
"Implementasi Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Kurikulum 2013
(Studi Kasus di Kelas X MAN 2 Tulungagung)". Dari judul tersebut, penulis
jelaskan pengertiannya sebagai berikut:
1. Penegasan Konseptual

a. Implementasi

Seperti yang dikatakan Fullan mendefinisikan implementasi sebagai

suatu proses untuk melakukan sebuah ide, program atau seperangkat

aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima dan

melakukan perubahan.°

10 Akhyak, Profil Pendidik Sukses, Sebuah Formulasi dalam Implementasi Kurikulum
Berbasis Kompetensi, (Surabaya: aLKAF, 2005), him. 33
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b. Evaluasi Pembelajaran

Menurut pengertian bahasa, kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris
Evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran. Sedangkanmenurut
pengertian istilah, evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk
mengetahui keadaan sesuatu objek dengan menggunakan instrumen
dan hasilnya dibandingkan untuk memperoleh kesimpulan.t* Definisi
ini berkaitan dengan proses pengukuran hasil belajar siswa yaitu
evaluation is a process of makinga assessment of a student’s of
growth. Evaluasi merupakan proses penilaian pertumbuhan siswa
dalam proses belajar mengajar.*?

Kurikulum 2013 merupakan serentetan rangkaian penyempurnaan
terhdap kurikulum yang dirintis tahun 2004 yang berbasis kompetensi
lalu diteruskan dengan kurikulum 2006 (KTSP).*®

Akidah Akhlak

Akidah adalah beberapa urusan yang harus dibenarkan oleh hati yang
mendatangkan ketentraman jiwa menjadi keyakinan, dan tidak
tercampur sedikitpun keraguan.’* Sedangkan Akhlak ialah suatu
kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi

kepribadian hingga dari situ timbullah berbagai macam perbuatan

him. 1

11 Thoha, M. Chabib, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2003),

12 Sukardi, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 2
18 Kurniasih, Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 2013..., him. 7
14 lbrahim dan Darsono, Membangun Akidah dan Akhlak, (Solo: PT Tiga Serangkai

Pustaka Mandiri, 2009), him. 2
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dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa

memerlukan pemikiran.*®

2. Penegasan Operasional

Implementasi Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam
Kurikulum 2013 (Studi Kasus di Kelas X MAN 2 Tulungagung) yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah diskripsi dari pelaksanaan evaluasi
pembelajaran Akidah Akhlak dimana evaluasi yang diterapkan sesuai
dengan kurikulum 2013 siswa kelas X di MAN 2 Tulungagung. Dengan
menerapkan evaluasi dalam pembelajaran diharapkan mampu membantu
guru dalam memecahkan masalah dalam kegian pembelajarannya serta

dapat meningkatkan mutu belajar siswa.

F. Sistematika Penulisan SKripsi
Sistematika merupakan bantuan yang dapat digunakan untuk
mempermudah mengetahui urutan sistematis dari isi sebuah karyai Imiah.
Sistematika pembahasan dalam sistem ini terdiri dari 3 utama (bagian awal,
bagian utama, dan bagian akhir) dan tiap-tiap bagian terdiri dari sub-sub
sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai

berikut:

1. Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, moto, persembahan, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan

abstrak.

15 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), him.3
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2. Bagian inti, terdiri dari:
Bab | pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) fokus
Penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) pembatasan masalah, (e) kegunaan
penelitian, (f) definisi istilah, (g) sistematika penulisan skripsi.
Bab Il kajian pustaka, terdiri dari: (a) kajian tentang evaluasi pembelajaran
dalam kurikulum 2013, (b) kajian tentang mata pelajaran akidah Akhlak
Madrasah Aliyah, (c) evaluasi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembelajaran Akidah Akhlak, (d) hasil penelitian terdahulu, (e) kerangka
berpikir.
Bab Il metode penelitian, terdiri dari: (a) rancangan penelitian, (b) lokasi
penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) data dan sumber data, (e) teknik
pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan
temuan, (h) tahap-tahap penelitian.
Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, terdiri dari: (a) paparan data dan
temuan penelitian. Bab V, terdiri dari: pembahasan temuan penelitian. Bab
VI penutup: (a) kesimpulan, (b) saran.

3. Bagian akhir, terdiri dari: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, c)

surat pernyataan keaslian skripsi, d) daftar riwayat hidup.



